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Abstract 
The aim of this research is to describe mathematical connection ability in materials of cube and 
cuboid based on junior high school's students' creativities. The aspects that was wanted to be 
clarified, namely: students' mathematical connection ability are creativity on fluency, flexibility, 
originality, and elaboration. studied from visual, auditory and kinesthetic learning styles This 
research measures creativity on four levels: fluency, flexibility, originality, and elaboration. The 
research method used is descriptive method in the form of case study. Data collection 
techniques  used are writing test of mathematical connection ability and interview. The subjects 
of this research are 37 nineth-grade students of SMPN 2 Pontianak. The result showed that 
students' mathematical connection ability based on creativity's fluency had a percentage of 
88.50%, while based on creativity's flexibility had a percentage of 77.70%, creativity's 
originality had a percentage of 61.40% and creativity's elaboration had a percentage of 
39.80%. In the end, it can be deduced that students' mathematical connection ability in 
materials of cube and cuboid based on junior high school's students' creativities was in the 
range of good category with percentage of 66.5%. 
Keywords: Creativity, Mathematical Connection Ability. 
 
PENDAHULUAN 
National Council of Teacher 
Mathematics menyebutkan bahwa terdapat 
lima kemampuan dasar matematika. Satu 
diantaranya adalah kemampuan koneksi 
matematis (NCTM, 2000). Suherman (2008) 
yang mengemukakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis adalah kemampuan untuk 
mengaitkan konsep atau aturan matematika 
yang satu dengan yang lainnya, dengan 
bidang studi lainnya, atau dengan aplikasi 
pada kehidupan nyata. Kemampuan koneksi 
matematis merupakan hal yang penting, 
namun siswa yang menguasai konsep 
matematika tidak dengan sendirinya pintar 
dalam mengoneksikan. Dengan demikian 
kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada 
siswa sekolah. Apabila siswa dapat 
menghubungkan konsep-konsep matematika 
secara matematis, maka siswa akan memiliki 
pemahaman yang semakin mendalam dan 
bertahan lebih lama karena mereka mampu 
melihat keterkaitan antar topik dalam 
matematika, dengan konteks selain 
matematika, dan dengan pengalaman hidup 
sehari-hari (NCTM, 2000:64).  
Untuk mencapai kemampuan koneksi 
matematis siswa bukanlah suatu hal yang 
mudah karena untuk mengkoneksikan dalam 
matematika dilakukan secara individual. 
Setiap peserta didik mempunyai kemampuan 
yang berbeda dalam mengkoneksikan 
hubungan dalam matematika. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 
koneksi matematis siswa masih tergolong 
rendah, yaitu penelitian Nurfitria (2013) dan 
Ruspiani  (2000).  
Selain kemampuan koneksi matematis, 
kemampuan lain yang harus dimiliki siswa 
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yaitu kreativitas. Hubungan kemampuan 
koneksi matematis dan kreativitas siswa 
dapat dilihat saat menyelesaikan matematika, 
tentunya banyak konsep, prinsip, maupun 
prosedur yang dapat dikoneksikan. Sehingga 
untuk menyelesaikan suatu masalah sangat 
dimungkinkan akan terjadi banyak alternatif 
koneksi matematis yang dapat digunakan. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner 
(dalam Ruseffendi, 1991), yang menyatakan 
bahwa setiap konsep, prinsip, dan 
keterampilan dalam matematika 
dikoneksikan dengan konsep, prinsip, dan 
keterampilan lainnya. Sehingga dengan 
koneksi matematis para siswa dapat 
membangun pemahaman-pemahaman baru 
berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Oleh 
karena itu, akan dapat diketahui bagaimana 
kreativitas siswa dalam membuat koneksi 
matematis tersebut. Upaya yang akan 
dilakukan jika ternyata penelitian yang 
terdahulu hanya memaparkan tentang 
kemampuan koneksi matematis tetapi belum  
mengkaji aspek dari kreativitas. Sebagai 
langkah awal untuk menjawab masalah yang 
ada peneliti berpijak kepada penelitian 
terdahulu namun dikaji dengan kreativitas. 
Kreativitas merupakan kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, 
originalitas dalam berfikir, serta kemampuan 
untuk mengelaborasi suatu gagasan (dalam 
Munandar, 1992:47). Dalam kenyataanya, 
kreativitas siswa dalam matematika belum 
diperhatikan secara maksimal oleh guru, 
terkadang guru hanya memperhatikan hasil 
akhir dari penyelesaian siswa. Kondisi ini 
membuat siswa menjadi kurang termotivasi 
dalam mempelajari matematika sehingga 
siswa tidak mampu mengembangkan 
kemampuan-kemampuan yang mereka miliki 
salah satunya kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa.  
Hasil pra riset peneliti di SMP Negeri 2 
Pontianak pada tanggal 21 Februari 2019 
dengan memberikan soal yang mengandung 
indikator koneksi matematis pada materi 
kubus dan balok di kelas VIII. Peneliti 
memberikan 3 soal yang masing-masing soal 
mengandung satu indikator yaitu koneksi 
antar konsep matematika.  Hasilnya 
kemampuan koneksi matematis siswa masih 
sangat rendah untuk indikator tersebut. Dari 
36 siswa terdapat 50% yang masuk kategori 
kurang, 33%  siswa yang masuk kategori 
sedang karena, dan 16% siswa masuk 
kategori tinggi. Kemampuan siswa 
menyelesaikan soal matematika yang lebih 
kompleks masih kurang. Siswa masih 
bingung dalam penggunaan konsep atau 
aturan yang tepat untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika. Dalam 
menyelesaikan soal terlihat siswa masih sulit 
menghubungkan materi yang mereka pelajari 
dengan materi prasyarat yang sudah mereka 
kuasai, konsep-konsep yang telah dipelajari 
tidak bertahan lama dalam ingatan siswa 
akibatnya kemampuan koneksi mereka belum 
optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Guru Matematika 
kelas VIII, yaitu pernyataan Ibu bahwa pada 
materi bangun ruang sisi datar khususnya 
kubus dan balok, siswa masih berpikir bahwa 
bangun ruang merupakan kumpulan bangun-
bangun datar yang sifatnya masih terpisah, 
sehingga mereka kesulitan untuk 
menghubungkan masalah yang ada dalam 
materi bangun ruang sisi datar dengan materi 
sebelumnya yang sudah mereka pelajari.  
Kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah dalam matematika tentunya 
sangat berkaitan dengan kreativitas siswa, hal 
tersebut karena kreativitas siswa merupakan 
kompetensi tertinggi yang perlu dipunyai 
oleh siswa (Siswono, 2018:25). Selain itu, 
kemampuan berpikir kreatif merupakan 
kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 
masalah. Karena itu, kemampuan kreativitas 
perlu dilatih atau dikembangkan agar anak 
mampu mendeteksi dan dapat menanggapi 
suatu pernyataan yang kemudian akan 
menghasilkan banyak gagasan baru untuk 
mencetuskan cara menyelesaikan suatu 
masalah dengan cara yang berbeda yang 
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dapat menghubungkan materi dalam 
matematika 
Melihat fenomena tersebut, peneliti 
menduga bahwa kreativitas siswa dapat 
mempengaruhi tingkat kemampuan koneksi 
matematis siswa. Tinggi rendahnya tingkat 
kemampuan koneksi matematis siswa, diduga 
satu diantara penyebabnya adalah kreativitas 
siswa yang berbeda-beda. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa dan kreativitas 
siswa dengan judul  Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa Dalam Materi Kubus dan 
Balok Dikaji dari Kreativitas Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian studi kasus. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX B 
SMP Negeri 2 Pontianak yang diambil 
sampel sebanyak 13 siswa dari 37 siswa. 
Pengambilan subjek dilakukan dengan untuk 
diwawancara lebih mendalam sesuai dengan  
kategori yang ada pada setiap indikator. 
Objek dalam penelitian ini adalah 
kemampuan koneksi matematis siswa dikaji 
dari kreativitas siswa. 
Alur dalam penelitian ini dimulai dari 
tahap persiapan, yaitu melakukan pra riset, 
menyusun desain penelitian, seminar desain 
penelitian, dan melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar. 
Selanjutnya membuat kisi-kisi soal tes 
tertulis mengenai kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas beserta alternatif 
jawaban, membuat rubrik penskoran dan 
pedoman wawancara. 
Langkah selanjutnya adalah tes tersebut 
diuji coba secara terbatas untuk memvalidasi 
kelogisan tes yang telah dibuat. Setelah itu 
dilakukan validasi terhadap tes kemampuan 
koneksi matematis dan kreativitas siswa oleh 
satu orang dosen matematika FKIP Untan 
dan satu orang guru matematika tingkat SMP. 
Hal tersebut dilakukan sebagai langkah untuk 
menilai apakah tes  tersebut valid atau tidak. 
Jika tidak valid, maka akan dilakukan revisi. 
Setelah divalidasi, tes dan angket tersebut 
diuji cobakan kepada siswa SMP Negeri 8 
Pontianak. Langkah selanjutnya adalah 
melakukan penelitian terhadap siswa SMP 
Negeri 2 Pontianak. Hasil dari penelitian ini 
diolah yang bertujuan untuk menjelaskan 
kemampuan koneksi matematis dalam materi 
kubus dan balok dikaji dari kreativitas siswa 
di Sekolah Menengah Pertama. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes tertulis dan 
wawancara. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu tes esay, pedoman 
wawancara, perekam suara dan kamera. 
Adapun tahap-tahap dalam teknik analisis 
data yaitu: (1)  memberikan tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis; (2) memberikan 
skor dan menganalisis jawaban siswa 
berdasarkan rubrik penskoran; (3) melakukan 
wawancara kepada 13 siswa dengan setiap 
kategori pada soal. 3 siswa mewakili kategori 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas yang berpikir lancar, 3 siswa 
mewakili kategori kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas yang berpikir 
luwes, 5 siswa mewakili kategori 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas yang berpikir asli, 3 siswa 
mewakili kategori kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas yang berpikir 
terperinci, ada 1 orang yang sama pada 
kategori berpikir luwes dan terperinci karna 
hanya siswa tersebut yang mewakili kategori 
sangat kurang;(4) melakukan analisis 
terhadap hasil tes dan wawancara untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan koneksi 
matematis siswa pada masing-masing 
kreativitas siswa.;(5) menjelaskan hasil 
analisis terhadap hasil angket, tes dan 
wawancara yang telah dilakukan untuk 
menarik kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah memberikan tes tertulis 
mengenai kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas  kepada 37 siswa, data-data 
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan 
dianalisis. Jawaban siswa dikoreksi dan 
diberi-kan skor sesuai dengan kriteria 
penskoran yang telah dicantumkan pada 
pedoman  pen-skoran dan dihitung persentase 
untuk setiap kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa yang selajutnya 
dihirung ketercapaian masing-masing siswa 
untuk dianalisis kategori kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas siswa. 
Berikut disajikan hasil penskoran tes 
kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
kreativitas siswa dan ketercapaian siswa pada 
tes kemampuan koneksi matematis tiap 
indikator dari kreativitas siswa. 
 
Gambar 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dikaji dari Kreativitas 
Siswa 
 
Berdasarkan gambar 1 dari 37 siswa 8 
siswa berada pada kategori kemampuan 
koneksi matematis dikaji dari kreativitas 
“sangant baik”, 16 siswa berada pada 
kategori kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas “baik”, 8 siswa berada 
pada kategori kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas “cukup”, 2 siswa 
berada pada kategori kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas “kurang” 
Hasil ketercapaian siswa pada tes 
kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
tiap indikator kreativitas siswa dapat 
disajikan melalui gambar 2 berikut  
 
 
Gambar 2. Ketercapaian Siswa pada Tes Kemampuan Koneksi Matematis Tiap Indikator 
Kreativitas 
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Berdasarkan gambar 2 dari 37 siswa 
sebanyak (88,5%) yang menguasai 
kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
kreativitas siswa pada indikator 1, sebanyak 
(77,70%) yang menguasai kemampuan 
koneksi matematis dikaji dari kreativitas 
siswa pada indikator 2, sebanyak (61,40%) 
yang menguasai kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas siswa pada 
indikator 3, sebanyak (39,80%) yang 
menguasai kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas siswa pada indikator 4. 
Hasil tes kemampuan koneksi matematis  
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir 
lancar dapat disajikan melalui gambar 3 
berikut. 
 
 
Gambar 3. Kategori Kemampuan  Koneksi Matematis  Dikaji dari Kreativitas Siswa yang 
Berpikir Lancar (fluency)
Berdasarkan gambar 3 dari 37 siswa 22 
siswa yang kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas berpikir lancar “sangat 
baik”, 13 siswa yang kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas  berpikir 
lancar “baik”, 2 siswa yang kemampuan 
koneksi matematis dikaji dari kreativitas 
berpikir lancar “cukup”.  
Hasil tes kemampuan koneksi matematis  
dikaji dari kreativitas siswa  berpikir luwes 
dapat disajikan melalui gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4. Kategori Kemampuan  Koneksi Matematis  Dikaji dari Kreativitas Siswa yang 
Berpikir Luwes (flexibility)
Berdasarkan gambar 4 dari 37 siswa 16 
siswa yang kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas yang berpikir luwes 
“sangat baik”, 9 siswa yang kemampuan 
koneksi matematis dikaji dari kreativitas 
yang berpikir luwes “baik”, 12 siswa yang 
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kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
kreativitas yang berpikir luwes “cukup”.  
Hasil tes kemampuan koneksi matematis  
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir asli 
dapat disajikan melalui gambar 5 berikut. 
 
 
Gambar 5. Kategori Kemampuan  Koneksi Matematis  Dikaji dari Kreativitas Siswa yang 
Berpikir Asli (originality)
Berdasarkan gambar 5 dari 37 siswa 4 
siswa yang kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas yang berpikir asli 
“sangat baik”, 15 siswa yang kemampuan 
koneksi matematis dikaji dari kreativitas 
yang berpikir asli “baik”, 13 siswa yang 
kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
kreativitas yang berpikir asli “cukup”, 4 
siswa yang kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas yang berpikir asli 
“kurang” , 1 siswa yang kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas yang 
berpikir asli “sangat kurang” 
Hasil tes kemampuan koneksi 
matematis  dikaji dari kreativitas siswa yang 
berpikir terperinci dapat disajikan melalui 
gambar 6 berikut. 
 
 
Gambar 6. Kategori Kemampuan  Koneksi Matematis  Dikaji dari Kreativitas Siswa yang 
Berpikir Terperinci (elaboration)
Berdasarkan gambar 6 dari 37 siswa 23 
siswa yang kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas yang berpikir terperinci 
“cukup”, 13 siswa yang kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas yang 
berpikir terperinci “kurang”, 1 siswa yang 
kemampuan koneksi matematis dikaji dari 
kreativitas yang berpikir terperinci “sangat 
kurang”. 
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Pembahasan 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis dikaji dari kreativitas siswa 
termasuk pada kategori baik dengan 
persentase 66,5%. Kemampuan koneksi 
matematis pada masing-masing indikator 
kreativitas, dapat dibahas hal-hal berikut 
Berdasarkan gambar 2 tampak bahwa 
ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir 
lancar sebesar 88,50%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa tergolong sangat 
baik, karena sebagian besar siswa sudah 
dapat menuliskan bidang diagonal yang ada 
pada balok. Hasil tes pada indikator berpikir 
lancar berbeda-beda dapat dilihat pada 
gambar 3. 
Siswa Am yang termasuk salah satu 
siswa kategori sangat baik menunjukkan 
bahwa sudah mengerti dan paham maksud 
dari soal indikator berpikir lancar. Am 
mampu memberikan jawaban yang beragam 
karena Am dapat menunjukkan semua 
jawaban dari pertanyaan gambar yang 
diberikan. 
Pada jawaban, Am dapat memahami 
bahwa soal tersebut memuat perintah untuk 
mencari bidang diagonal dari gambar balok 
yang tersedia. Am juga sudah dapat 
menghubungkan  materi yang ada dengan 
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Am yakin bahwa jawabannya sudah benar 
sehingga dari tes dan wawancara yang telah 
dilakukan, Am sudah memenuhi kemampuan 
koneksi matematis dan kreativitas siswa yang 
berpikir lancar. Sejalan dengan studi yang 
dilakukan oleh fardah (2012) ia 
menyimpulkan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir tinggi akan 
menghasilkan produk berpikir kreatif yang 
mencakup berbagai kategori, respon yang 
dihasilkan berbeda jika dibandingkan dengan 
siswa lain. 
Siswa KN yang termasuk salah satu 
siswa kategori baik mampu memberikan 
jawaban yang beragam karena KN dapat 
menunjukkan semua jawaban dari pertanyaan 
gambar yang diberikan. KN dapat memahami 
bahwa soal tersebut memuat perintah untuk 
mencari bidang diagonal dari gambar balok 
yang tersedia. KN juga sudah dapat 
menjelaskan materi yang ada dengan materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. KN yakin 
bahwa jawabannya sudah benar sehingga dari 
tes dan wawancara yang telah dilakuka siswa 
hanya memberikan 4 bidang diagonal dan 
jawabanya sudah benar, KN sudah memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir lancar.  
Siswa JIA yang termasuk salah satu 
siswa kategori cukup belum mampu 
memberikan jawaban yang beragam karena 
JIA hanya dapat menunjukkan empat 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan dan 
hanya 3 jawaban yang benar. JIA dapat 
memahami bahwa soal tersebut memuat 
perintah untuk mencari bidang diagonal dari 
gambar balok yang tersedia. JIA juga belum 
dapat menjelaskan materi yang ada dengan 
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. JIA 
ragu bahwa jawabannya sudah benar dari tes 
dan wawancara yang telah dilakukan dan 
jawabannya belum lengkap. JIA memberikan 
6 bidang diagonal balok tetapi hanya 2 
jawaban yang benar. JIA belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir lancar.  
Fluency mengacu pada kemampuan 
siswa untuk menghasilkan jawaban beragam 
dan bernilai benar. Jawaban dikatakan 
beragam jika jawaban tampak berlainan dan 
mengikuti pola tertentu atau arus pemikiran 
lancar (dalam Munandar 1987: 35). . Hal ini 
mendekati dengan hasil studi oleh Masrusoh 
(2015) bahwa kemampuan berpikir kreatif 
pada aspek berpikir lancar siswa 
berketerampilan tinggi dan menengah tidak 
jauh berbeda. Terlihat dalam penelitian 
bahwa siswa dengan kemampuan matematika 
sedang dapat menggunakan pengetahuannya 
sendiri dalam menyelesaikan masalah. Hal 
ini sejalan dengan menurut Guilford dan 
Jackson Messick (Kemendikbud, 2011:37) 
mengemukakan kelancaran yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dalam 
bentuk perilaku kreatif menunjukkan 
kelancaran yang berkaitan dengan kreativitas 
dan dapat disamakan dengan kelancaran 
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berbahasa, hal ini dimaksudkan bahwa 
seorang anak dapat menghasilkan sebuah ide 
dengan mudah setelah menghasilkan ide 
sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil penelitian ini pada berpikir lancar siswa 
sudah dapat mengerjakan soal yang diberikan 
dengan baik karena setelah siswa 
mendapatkan jawaban pertama akan lebih 
mudah untuk mencari jawaban kedua dan 
seterusnya. Sehingga dari jawaban yang 
didapat siswa dapat menghasilkan ide dengan 
mudah setelah menghasilkan ide sebelumnya. 
Berdasarkan gambar 2 tampak bahwa 
ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir 
lancar sebesar 77,70%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa tergolong baik. 
Hasil tes pada indikator berpikir lancar 
berbeda-beda dapat dilihat pada Gambar 4 
Siswa ARI yang termasuk salah satu 
siswa kategori cukup menunjukkan bahwa 
ARI sudah memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas yang berpikir 
luwes. ARI dapat memahami bahwa soal 
tersebut memuat perintah untuk menjawab 
perintah untuk mencari volume kubus dengan 
2 cara. ARI juga sudah dapat menjelaskan 
materi yang ada dengan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya. ARI yakin bahwa 
jawabannya sudah benar sehingga dari tes 
dan wawancara yang telah dilakukan, ARI 
sudah memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
luwes. 
Siswa DF yang termasuk salah satu 
siswa kategori baik menunjukkan bahwa DF 
sudah memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
luwes. DF dapat memahami bahwa soal 
tersebut memuat perintah untuk menjawab 
perintah untuk mencari volume kubus dengan 
2 cara akan tetapi DF satu cara yang 
dikerjakannya masih keliru. DF sudah dapat 
menjelaskan materi yang ada dengan materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. DF yakin 
bahwa jawabannya sudah benar dari tes dan 
wawancara yang telah dilakukan. DF sudah 
memenuhi kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa yang berpikir luwes. 
Siswa RR yang termasuk salah satu 
siswa kategori cukup yang menunjukkan 
bahwa RR belum memenuhi kemampuan 
koneksi matematis dan kreativitas siswa yang 
berpikir luwes. RR dapat memahami bahwa 
soal tersebut memuat perintah untuk 
menjawab perintah untuk mencari volume 
kubus dengan 2 cara. RR sudah dapat 
menjelaskan materi yang ada dengan materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. RR yakin 
bahwa jawabannya sudah benar dari tes dan 
wawancara yang telah dilakukan akan tetapi 
RR hanya menemukan 1 cara. Sehingga RR 
belum memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
luwes 
Flexibility mengacu pada kemampuan 
siswa menghasilkan berbagai macam ide 
dengan pendekatan yang berbeda untuk 
menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil 
tes, subjek ARI  mampu mencapai indikator 
berpikir luwes, dan jawaban yang dituliskan 
oleh subjek DF hanya menggunakan satu 
cara saja dan bernilai benar, sedangkan 
subjek RR belum mampu mencapai indikator 
ini.  
Sesuai dengan penelitian Putri (2015) 
bahwa karakteristik siswa yang tidak 
memenuhi aspek berpikir luwes seperti siswa 
tidak dapat menemukan solusi lain dan 
kurang teliti dalam menyelesaikan masalah. 
Kriteria berpikir luwes tidak terpenuhi karena 
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 
dengan cara yang berbeda. Hal ini sesuai 
pendapat Silver (1997) yang mengemukakan 
berpikir luwes ditunjukkan dengan 
kemampuan peserta didik menyelesaikan 
masalah dengan berbagai cara yang bebeda. 
Hal ini dapat dilihat pada penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa berpikir luwes siswa 
sudah baik karena sebagian besar siswa 
sudah dapat menyelesaikan soal dengan lebih 
dari satu cara. Siswa yang dapat menemukan 
satu cara pada soal ini tentunya akan 
mendapatkan ide dari cara yang didapat 
sebelumnya untuk mencari cara kedua. Jika 
siswa yang hanya menemukan satu cara pada 
penelitian ini artinya berpikir luwes siswa 
dapat dikatakan belum maksimal. 
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Berdasarkan gambar 2 tampak bahwa 
ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir asli 
sebesar 61,40%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa tergolong cukup. Hasil tes 
pada indikator berpikir lancar berbeda-beda 
dapat dilihat pada Gambar 5 
Siswa DAM termasuk siswa kategori 
sangat baik menunjukkan bahwa DAM sudah 
memenuhi kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa yang berpikir asli. 
DAM dapat memahami bahwa soal tersebut 
memuat perintah untuk menjawab pertanyaan 
dari soal yang tersedia dengan caranya 
sendiri. DAM juga sudah dapat menjelaskan 
materi yang ada dengan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya.  DAM yakin bahwa 
jawabannya sudah benar sehingga dari tes 
dan wawancara yang telah dilakukan, DAM 
sudah memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
asli. 
Siswa SJ termasuk siswa kategori baik  
menunjukkan bahwa SJ sudah memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. SJ sudah 
mampu memberikan jawaban dengan 
lengkap karena SJ mampu memberikan 
jawaban mencari rusuk yang belum diketahui 
dan mencari luas permukaan balok dengan 
caranya sendiri walaupun jawabannya masih 
keliru. SJ dapat memahami bahwa soal 
tersebut memuat perintah untuk menjawab 
pertanyaan dari soal yang tersedia dengan 
caranya sendiri. SJ juga sudah dapat 
menjelaskan materi yang ada dengan materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. SJ yakin 
bahwa jawabannya sudah benar walaupun 
hasilnya masih keliru. SJ sudah memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli.  
Siswa RIF termasuk kategori cukup 
menunjukkan bahwa RIF sudah memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. RIF 
belum mampu memberikan jawaban dengan 
lengkap karena RIF belum memberikan 
jawaban mencari rusuk yang belum diketahui 
dan mencari luas permukaan balok dengan 
caranya sendiri dan jawabannya masih keliru. 
RIF dapat memahami bahwa soal tersebut 
memuat perintah untuk menjawab pertanyaan 
dari soal yang tersedia dengan caranya 
sendiri. RIF belum dapat menjelaskan materi 
yang ada dengan materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. RIF ragu bahwa jawabannya 
sudah benar. RIF belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. 
Siswa Sv termasuk kategori cukup  
menunjukkan bahwa Sv belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. Sv dapat 
memahami bahwa soal tersebut memuat 
perintah untuk mencari luas permukaan balok 
dan menjawab pertanyaan dari soal yang 
tersedia dengan caranya sendiri. Tetapi Sv 
belum dapat menjelaskan materi yang ada 
dengan materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. Sv ragu bahwa jawabannya 
sudah benar sehingga dari tes dan wawancara 
yang telah dilakukan, Sv belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. 
Siswa APJ termasuk kategori sangat 
kurang menunjukkan bahwa APJ belum 
memenuhi kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa yang berpikir asli.  APJ 
belum dapat memahami bahwa soal tersebut 
memuat perintah untuk mencari luas 
permukaan balok dan menjawab pertanyaan 
dari soal yang tersedia dengan caranya 
sendiri. APJ juga belum dapat menjelaskan 
materi yang ada dengan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya. APJ  tidak dapat 
menjawab dari tes dan wawancara yang telah 
dilakukan, APJ belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir asli. 
Originality mengacu pada kemampuan 
siswa menjawab masalah dengan beberapa 
jawaban yang berbeda-beda tetapi bernilai 
benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” 
dilakukan oleh siswa. Hal ini dapat dilihat 
menurut Guilford dan Jackson Messick 
(Kemendikbud 2011:37) mengemukakan 
berpikir asli merupakan perilaku yang tidak 
biasa dan diluar dugaan (mengejutkan) 
daripada hal yang khas dan dapat diprediksi. 
Sehingga dapat dilihat dari penelitian ini 
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pada berpikir asli siswa belum terlalu bisa 
untuk menguasainya karna berpikir asli 
perilaku yang jarang dimiliki oleh siswa. 
Siswa hanya bisa mengerjekan soal sesuai 
apa yang mereka dapat saat belajar disekolah. 
Sangat jarang kita menemukan siswa yang 
bisa menyelesaikan soal dengan cara mereka 
sendiri tanpa melihat dari buku catatan atau 
buku paket yang mereka miliki. 
Berdasarkan gambar 2 tampak bahwa 
ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
dikaji dari kreativitas siswa yang berpikir 
terperinci sebesar 39,80%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
tergolong kurang. Hasil tes pada indikator 
berpikir lancar berbeda-beda dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
Siswa DAP termasuk kategori cukup 
menunjukkan bahwa DAP belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir terperinci. 
Namun DAP masih salah dalam memberikan 
jawaban mencari panjang, lebar, dan tinggi 
yang belum diketahui dan mencari volume 
balok tersebut. bahwa DAP sudah mengerti 
dan paham maksud dari soal 4 DAP dapat 
memahami bahwa soal tersebut memuat 
perintah untuk menjawab pertanyaan dari 
soal yang tersedia dengan alasannya. DAP 
sedikit keliru menghubungkan materi yang 
ada dengan materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya pada soal. DAP tidak yakin 
dengan jawabannya. sehingga dari tes dan 
wawancara yang telah dilakukan, DAP belum 
memenuhi kemampuan koneksi matematis 
dan kreativitas siswa yang berpikir terperinci. 
Siswa SS termasuk kategori kurang 
menunjukkan bahwa SS belum memenuhi 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang berpikir terperinci. SS 
masih salah dalam memberikan jawaban 
mencari panjang, lebar, dan tinggi yang 
belum diketahui dan mencari volume balok 
tersebut. SS dapat memahami bahwa soal 
tersebut memuat perintah untuk menjawab 
pertanyaan dari soal yang tersedia dengan 
alasannya. SS sedikit keliru menghubungkan 
materi yang ada dengan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya pada soal. SS tidak 
yakin dengan jawabannya. sehingga dari tes 
dan wawancara yang telah dilakukan, SS 
belum memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
terperinci. 
Siswa APJ termasuk kategori sangat 
kurang belum menunjukkan bahwa APJ 
belum memenuhi kemampuan koneksi 
matematis dan kreativitas siswa yang berpikir 
terperinci. APJ belum dapat memberikan 
jawaban mencari panjang, lebar, dan tinggi 
yang belum diketahui dan mencari volume 
balok tersebut. APJ dapat memahami bahwa 
soal tersebut memuat perintah untuk 
menjawab pertanyaan dari soal yang tersedia 
dengan alasannya. APJ tidak dapat 
menghubungkan materi yang ada dengan 
materi yang sudah dipelajari sebelumnya 
pada soal. APJ tidak menemukan jawaban 
dari tes dan wawancara yang telah dilakukan. 
Sehingga APJ belum memenuhi kemampuan 
koneksi matematis dan kreativitas siswa yang 
berpikir terperinci.  
Hal ini dapat dilihat menurut William 
(Munandar, 1992:135) yang mengemukakan 
berpikir terperinci merupakan mencari arti 
yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan melakukan 
langkah-langkah yang terperinci. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Zuliyanti (2018) 
yag menyatakan potensi berpikir kreatif pada 
aspek keterperincian masih tergolong kurang. 
Pada penelitian ini dapat dilihat masih sulit 
bagi siswa untuk mengembangkan suatu 
jawaban yang ada kedalam langkah-langkah 
yang lebih detail dan rinci. Sehingga pada 
berpikir terperinci ini siswa masih belum 
mampu untuk mengembangkan gagasan-
gagasan yang ada pada pikiran mereka.  
Berdasarkan hasil wawancara, 
ketidaktercapaian siswa dalam menunjukkan 
kemampuan koneksi matematis siswa dan 
kreativitas dengan baik dikarenakan siswa 
masih belum paham dengan konsep-konsep 
dasar pada materi kubus dan balok, tidak 
paham dengan soal, kurang belajar, bahkan 
banyak diantara siswa yang mengaku lupa 
dengan konsep-konsep kubus dan balok. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika yang dialami siswa selama ini 
tidak bermakna. Menurut Ausubel (Dahar, 
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1996:112) pembelajaran bermakna 
merupakan suatu proses mengaitkan 
informasi baru pada konsep-konsep relevan 
yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Struktuf kognitif meliputi fakta-
fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan diingat 
siswa. Proses belajar tidak sekedar menghafal 
kosep-konsep dan fakta-fakta belaka, namun 
berusaha menghubungkan konsep-konsep 
tersebut untuk menghasilkan pemahaman 
yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari 
akan dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi 
belajar bermakna maka guru harus selalu 
berusaha mengetahui dan menggali konsep-
konsep yang dimiliki siswa dan mampu 
memadukannya dengan pengetahuan baru 
dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam 
struktur kognitif siswa, maka pengetahuan 
baru tersebut cenderung akan dipelajari 
secara hafalan.  
Kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa sudah sepatutnya dijadikan 
bahan refleksi bagi guru untuk memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya dalam 
memperbaiki proses pembelajaran 
matematika tentunya terkait dengan 
kebutuhan siswa yang didalamnya termuat 
potensi yang mereka miliki dan juga 
rendahnya kemampuan siswa dalam indikator 
kreativitas berpikir terperinci disebabkan 
oleh faktor internal siswa itu sendiri.   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa, kemampuan koneksi matematis 
dalam materi kubus dan balok dikaji dari 
kreativitas siswatermasuk pada kategori baik 
dengan persentase 66,5%. 
 
Saran 
Beberapa saran yang diajukan peneliti 
berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 
ini yaitu: (1) Sebelum melakukan penelitian 
sebaiknya peneliti meminta kesediaan guru 
mata pelajaran untuk ikut serta dalam 
mengawasi siswa saat penelitian agar suasana 
kelas lebih kondusif; (2) Untuk mengukur 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas iswa sebaiknya waktu yang 
tersedia lebih memadai agar pelaksanaan 
penelitian tidak terburu-buru; (3) Bagi 
peneliti lainnya, diharapkan dapat 
melaksanakan penelitian lanjutan berupa 
penelitian desktiptif tentang gambaran 
kemampuan koneksi matematis yang tidak 
hanya menggunakan satu indikator koneksi 
matematis, dan penelitian dengan 
memberikan perlakuan untuk menggali 
kemampuan koneksi matematis dan 
kreativitas siswa yang bertujuan untuk 
memperbaiki serta meningkatkan kemapuan 
koneksi matematis siswa dikaji dari 
kreativitas siswa. 
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